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BAB IV

PENGGUNAAN METODE CRITICAL INCIDENT (PENGALAMAN PENTING) UNTUK MENGAKTIFKAN SISWA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR DI MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI PAYARAMAN KECAMATAN PAYARAMAN KABUPATEN OGAN ILIR

A. Penggunaan Metode Critical Incident (Pengalaman Penting) untuk Mengaktifkan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar di MIN Payaraman Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab awal bahwa untuk mencari serta mengumpulkan data terhadap permasalahan yang penulis angkat, penulis menggunakan dua metode penelitian, yaitu metode observasi dan metode wawancara. Metode observasi dilakukan untuk mengadakan pengamatan langsung kepada siswa dan untuk mengadakan pengamatan langsung kepada guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V. Sedangkan wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V dengan cara mengajukan pertanyaan kepada guru tersebut. Kemudian untuk menganalisis data yang ada, data yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam bidang-bidang tersendiri, yang pada akhirnya mengerucut pada suatu penjelasan yang mengarah pada kesimpulan suatu penelitian yang penulis lakukan terhadap permasalahan mengenai penggunaan metode critical incident (pengalaman penting) untuk mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil observasi, bahwa penggunaaan metode critical incident (pengalaman penting) untuk mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar di kelas V MIN Payaraman kecamatan Payaraman kabupaten Ogan Ilir sudah dilaksanakan oleh guru Akidah Akhlak secara maksimal.

Menurut Bapak Ridwan, A.Md. metode critical incident (pengalaman penting) merupakan suatu metode pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dengan cara menghubungkan pengalaman siswa dengan materi yang akan dipelajari.
 Metode ini efektif digunakan dalam proses belajar mengajar terutama yang berhubungan dengan materi Akidah Akhlak.
Penggunaan metode critical incident (pengalaman penting) tidak hanya akan melahirkan motivasi bagi siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar, namun siswa juga dilatih untuk terlibat sejak awal dalam proses belajar mengajar karena siswa disuruh mengingat dan menceritakan pengalaman mereka yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari, barulah kemudian guru yang akan menjelaskan pelajaran dengan menghubungkan pengalaman siswanya tersebut dengan materi yang akan diajarkan, jadi siswa tidak hanya semata-mata mendengarkan komunikasi secara verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru saja yang terkadang kurang jelas dan sulit untuk dipahami siswa, dengan demikian siswa tidak hanya akan memperoleh pengetahuan, akan tetapi juga dapat membantu memusatkan perhatian siswa, dapat membantu meningkatkan daya ingat siswa, meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, memudahkan penjelasan guru, serta dapat menghindari kesalah pahaman terhadap materi yang diajarkan.
Berdasarkan pengamatan kemudian divalidasi dengan wawancara yang dilakukan dengan guru yang mengajar mata pelajaran Akidah Akhlak diperoleh keterangan tentang penggunaan metode critical incident (pengalaman penting) untuk mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar sebagai berikut:

1. Tingkat Kehadiran Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Akidah Akhlak

Berdasarkan pengamatan dan wawancara terhadap guru mata pelajaran Akidah Akhlak, penulis mendapatkan data bahwa tingkat kehadiran siswa di MIN Payaraman  dalam mengikuti  proses belajar mengajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak sudah memuaskan, pada pengamatan pertama ada 1 siswa yang tidak hadir, pada pengamatan kedua ada 1 siswa juga yang tidak hadir dan pada pengamatan ketiga semua siswa hadir. Untuk melihat secara terperinci tingkat kehadiran siswa, hasilnya dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Mencermati grafik di atas, jelas bahwa kehadiran siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar Akidah Akhlak di MIN Payaraman dikategorikan sangat baik, karena hampir seluruh siswa hadir untuk mengikuti proses belajar mengajar Akidah Akhlak di MIN, kecuali memang siswa yang bersangkutan berhalangan untuk hadir karena sakit atau izin-izin lainnya yang menyebabkan siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan. 

2. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Akidah Akhlak
Salah satu bagian penting dari proses pembelajaran adalah respon siswa terhadap pembelajaran  itu sendiri. Berikut tabel mengenai respon siswa terhadap pembelajaran Akidah Akhlak.
Tabel 6

Hasil Observasi Mengenai Respon Siswa 
Terhadap Pembelajaran Akidah Akhlak

	No 
	Respon Siswa 
Terhadap Pembelajaran Akidah Akhlak
	Keterangan

	1
	Observasi 1
	Baik

	2
	Observasi 2
	Baik

	3
	Observasi 3
	Baik 


Tabel 7

Hasil Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak Mengenai Respon Siswa 
Terhadap Pembelajaran Akidah Akhlak

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran Akidah Akhlak?
	Respon siswa baik, mereka memperhatikan dan mengikuti pembelajaran, walaupun masih ada 1 atau 2 orang siswa kurang memperhatikan pada waktu pembelajaran, tetapi masih bisa diatasi.


Berdasarkan pengamatan penulis dalam kelas dan wawancara dengan guru Akidah Akhlak di atas diperoleh informasi bahwa respon siswa terhadap pembelajaran Akidah Akhlak pada observasi pertama baik, observasi kedua juga baik begitupun dengan observasi ketiga. Siswa bersemangat, memperhatikan dan mendengarkan ketika proses pembelajaran Akidah Akhlak sedang berlangsung serta mengikuti proses pembelajaran dengan baik, walaupun masih ada 1 atau 2 orang siswa yang kurang memperhatikan pada waktu pembelajaran berlangsung tetapi masih bisa diatasi oleh guru.
3. Proses Belajar Mengajar
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, proses belajar mengajar merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif. Proses belajar mengajar adalah proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Tujuan dari proses belajar mengajar ini adalah agar siswa dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai atau sikap yang dapat membawa perubahan tingkah laku maupun pertumbuhan sebagai pribadi.
Tabel 8
Hasil Observasi Mengenai Proses Belajar Mengajar dengan 
Menggunakan Metode Critical Incident

	Penggunaan Metode Critical Incident untuk Mengaktifkan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar
	Keterangan

	
	Observasi 1
	Observasi 2
	Observasi 3

	1. Guru menyampaikan topik/materi yang akan dipelajari
	Sangat baik 
	Sangat baik
	Sangat baik

	2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengingat pengalaman mereka yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari
	Sangat baik 
	Sangat baik 
	Sangat baik

	3. Guru menanyakan pengalaman siswa
	Sangat baik
	Sangat baik
	Sangat baik

	4. Siswa menceritakan pengalaman mereka
	Cukup 
	Baik 
	Baik 

	5. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan mengaitkan pengalaman siswa dengan materi yang akan dipelajari 
	Sangat baik
	Sangat baik
	Sangat baik

	6. Siswa memperhatikan guru menjelaskan pelajaran
	Baik 
	Baik 
	Baik 

	7. Siswa mengolah informasi yang diberikan guru
	Cukup 
	Baik 
	Baik 

	8. Siswa mencatat informasi yang diberikan guru
	Baik 
	Baik 
	Baik 

	9. Siswa bertanya tentang materi pelajaran yang sudah dijelaskan guru
	Cukup 
	Cukup  
	Cukup  

	10. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru sesudah menjelaskan materi pelajaran
	Cukup 
	Baik 
	Baik 

	11. Mengerjakan tugas yang diberikan guru
	Baik 
	Baik 
	Baik 

	12. Proses interaksi antara guru dengan siswa
	Baik 
	Baik 
	Baik 

	13. Kedisiplinan siswa pada saat proses belajar mengajar
	Baik 
	Baik 
	Baik 


Tabel 9
Hasil Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak Mengenai Proses Belajar Mengajar dengan Menggunakan Metode Critical Incident

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakah Bapak menyampaikan topik/materi yang akan dipelajari sebelum proses belajar mengajar dimulai?
	Ya, saya selalu menyampaikan topik/materi yang akan dipelajari sebelum proses belajar mengajar dimulai.

	2
	Apakah Bapak memberikan kesempatan beberapa menit kepada siswa untuk mengingat pengalaman mereka yang berkaitan dengan materi pelajaran?
	Ya, saya memberikan kesempatan beberapa menit kepada siswa untuk mengingat pengalaman mereka yang berkaitan dengan materi pelajaran.

	3
	Apakah Bapak menanyakan pengalaman siswa yang berkaitan dengan materi pelajaran? 
	Ya, saya menanyakan pengalaman siswa yang berkaitan dengan materi pelajaran.

	4
	Apakah Bapak menyuruh siswa menceritakan pengalaman mereka yang berkaitan dengan materi pelajaran? 
	Ya, saya menyuruh siswa menceritakan pengalaman mereka yang berkaitan dengan materi pelajaran.

	5
	1. Apakah siswa yang Bapak suruh tersebut bersedia dan dapat menceritakan pengalaman yang berkaitan dengan materi pelajaran?
	Ya, mereka bersedia dan dapat menceritakan pengalaman yang berkaitan dengan materi pelajaran walaupun kalimatnya masih belum tersusun dengan baik. 

	6
	1. Apakah siswa mendengarkan dan memperhatikan ketika Bapak menjelaskan materi pelajaran?
	Ya, siswa mendengarkan dan memperhatikan ketika saya menjelaskan materi pelajaran.

	7
	1. Bagaimana siswa mengolah informasi yang Bapak berikan pada saat belajar mengajar?
	Siswa mendengarkan informasi yang saya berikan, mencatat informasi dan mengulangi informasi yang diberikan.

	8
	1. Apakah siswa mencatat informasi yang Bapak berikan ketika proses belajar mengajar?
	Ya, siswa mencatat informasi yang saya berikan ketika proses belajar mengajar.

	9
	1. Apakah Bapak selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi pelajaran yang belum mereka mengerti?
	Ya, saya selalu selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi pelajaran yang belum mereka mengerti.

	10
	1. Apakah siswa menjawab pertanyaan yang Bapak berikan selesai menjelaskan materi pelajaran?
	Ya, siswa menjawab pertanyaan yang saya berikan selesai menjelaskan materi pelajaran.

	11
	1. Apakah siswa mengerjakan tugas yang Bapak berikan selesai menjelaskan materi pelajaran?
	Ya, siswa mengerjakan tugas yang saya berikan selesai menjelaskan materi pelajaran.

	12
	2. Bagaimana proses interaksi antara Bapak dan siswa dalam proses belajar mengajar?
	Baik, ketika saya menjelaskan pelajaran mereka memperhatikan, ketika saya suruh bercerita tentang pengalaman mereka, mereka mau bercerita, ketika saya mengadakan evaluasi akhir mereka menjawab pertanyaan yang saya berikan, ketika saya berikan kesempatan bertanya tentang pelajaran yang tidak dimengerti mereka bertanya, walaupun hanya beberapa orang yang bertanya, ketika disuruh mencatat mereka mencatat, dan ketika disuruh mengerjakan tugas mereka mengerjakan tugas. 

	13
	Bagaimana kedisiplinan siswa pada saat Bapak mengajar?
	Baik, siswa tertib dalam proses belajar mengajar.




Berdasarkan tabel observasi dan tabel wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam proses belajar mengajar guru selalu menyampaikan topik/materi yang akan dipelajari, guru selalu memberikan kesempatan 3-5 menit kepada siswa untuk mengingat pengalaman mereka yang ada hubungannya dengan materi yang akan dipelajari, guru selalu menanyakan pengalaman siswa yang berkaitan dengan materi pelajaran,  dan siswa juga menceritakan pengalaman mereka. 


Pada observasi pertama materi pokok yang dibahas adalah tentang adab islami terhadap tetangga. Pada observasi pertama ini hanya beberapa  siswa saja yang berani menceritakan pengalaman mereka, sedangkan yang lainnya mendengarkan. Ada siswa yang menceritakan bahwa dia menjenguk tetangganya yang sedang sakit dengan orang tuanya, ada juga yang menceritakan bahwa dia sering memberikan makanan kepada tetangganya. 


Pada observasi kedua materi pokok yang dibahas adalah tentang teguh pendirian. Pada observasi kedua ini hampir semua siswa mau menceritakan pengalaman mereka, walaupun masih ada yang harus diberikan dorongan dan motivasi terlebih dahulu baru mau menceritakan pengalaman mereka. Salah satu siswa menceritakan bahwa dia sedang belajar mau ulangan kemudian ada temannya yang mengajaknya bermain tetapi dia tidak mau dan meneruskan untuk belajar. Ada juga yang menceritakan bahwa waktu saya sedang bermain dengan teman saya, kami melihat rambutan tetangga berbuah sangat lebat, kemudian teman saya mengajak saya untuk mengambil rambutan tersebut, tetapi saya tidak mau mengikuti ajakan teman saya tadi dan saya lebih memilih untuk pulang ke rumah.  


Pada observasi ketiga materi pokok yang dibahas adalah tentang dermawan. Pada observasi ketiga ini juga hampir semua siswa mau menceritakan pengalaman mereka, walaupun masih ada juga siswa yang harus diberikan dorongan dan motivasi terlebih dahulu baru mau menceritakan pengalaman mereka, tetapi ada juga siswa yang walaupun sudah diberikan dorongan dan motivasi masih saja tidak mau menceritakan pengalamannya, alasannya tidak bisa dan ada juga siswa ketika temannya bercerita tidak mendengarkan, mereka berbicara, bercanda dan mengantuk. Salah satu siswa menceritakan bahwa waktu saya dan orang tua saya berjalan-jalan ke Palembang kami bertemu pengemis di pinggir jalan dan saya memberikan uang kepada pengemis tersebut. Ada juga siswa yang menceritakan bahwa saya memberikan pakaian yang sudah tidak terpakai lagi kepada adik sepupu saya. 


Guru menjelaskan pelajaran dengan mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman siswanya. Ketika guru menjelaskan pelajaran, siswa mendengarkan dan memperhatikan serta mencatat informasi penting yang diberikan guru. Guru juga selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi pelajaran yang belum mereka mengerti. Pada observasi pertama hanya ada beberapa orang siswa yang bertanya tentang materi pelajaran yang belum mereka mengerti, begitupun pada observasi kedua dan ketiga. Siswa juga menjawab pertanyaan yang diberikan guru selesai menjelaskan materi pelajaran, mereka antusias untuk menjawab pertanyaan tersebut dan mengerjakan tugas yang diberikan guru selesai menjelaskan materi pelajaran serta tertib mengikuti proses belajar mengajar.


Selain dilakukan kepada guru mata pelajaran Akidah Akhlak, wawancara juga dilakukan kepada siswa kelas VA MIN Payaraman mengenai penggunaan metode critical incident (pengalaman penting) untuk mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar, dari 10 siswa yang diwawancara  ada 7 orang siswa yang menjawab mereka lebih bersemangat mengikuti proses belajar mengajar dan proses belajar mengajar lebih menyenangkan, karena mereka bisa menceritakan pengalaman yang pernah mereka alami. Sedangkan siswa yang tiganya lagi menjawab bahwa mereka merasa senang mengikuti pembelajaran ketika guru menggunakan metode ini, tetapi mereka juga merasa bosan pada saat mendengarkan temannya bercerita dan juga merasa terbebani ketika mereka tidak mempunyai pengalaman yang akan diceritakan.
Tabel 10
Hasil Wawancara Mengenai Komponen yang Berkaitan dengan

 Metode Critical Incident

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Menurut Bapak komponen apa saja yang berkaitan dengan metode critical incident ini? 
	· Guru
· Siswa

· Pengalaman siswa

· Materi pelajaran




Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa komponen yang berkaitan degan metode critical incident ini ialah 

1) Guru 


Dalam hal ini adalah kemampuan guru dalam menggunakan metode critical incident ini dan kemampuan guru dalam menjelaskan pelajaran.

2) Siswa



Dalam hal ini adalah kemampuan dan keberanian siswa untuk menceritakan pengalaman mereka.

3) Pengalaman siswa



Dalam hal ini adalah pengalaman yang ada hubungannya dengan materi yang akan dipelajari.
4) Materi Pelajaran



Dalam hal ini adalah materi yang akan dipelajari.
B. Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Metode Critical Incident (Pengalaman Penting) untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Payaraman Kecamatan Payaraman   Kabupaten Ogan Ilir
1. Faktor Pendukung

Tabel 11
Hasil Wawancara Mengenai Faktor Pendukung 

Penggunaan Metode Critical Incident

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Bagaimana perhatian dan tanggapan siswa ketika Bapak menggunakan metode critical incident ketika mengajar?
	Baik, mereka sangat antusias menceritakan pengalaman mereka yang berhubungan dengan materi pelajaran.

	2
	Menurut Bapak apa kelebihan metode critical incident dibandingkan dengan metode lain?
	Kelebihannya siswa lebih semangat, lebih perhatian dan lebih aktif karena pada metode ini siswa disuruh menceritakan pengalaman yang pernah mereka alami sendiri.

	3
	Usaha-usaha apa saja yang Bapak lakukan dalam menerapkan metode critical incident pada mata pelajaran Akidah Akhlak?
	· Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar.
· Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menceritakan pengalaman mereka.
· Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang disampaikan yang belum mereka mengerti.
· Memberikan semangat dan motivasi kepada siswa untuk lebih giat belajar baik di sekolah maupun di rumah.

	4
	Bagaimana minat siswa terhadap bidang studi Akidah Akhlak ketika Bapak menggunakan metode critical incident?
	Siswa lebih berminat dan bersemangat mengikuti pembelajaran.

	5
	Apakah proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan ketika Bapak menggunakan metode ini? 
	Ya, proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan.

	6
	Menurut Bapak bagaimana keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar ketika menggunakan metode ini? 
	Lebih aktif, apalagi ketika saya menyuruh mereka menceritakan pengalamannya yang berhubungan dengan materi pelajaran.

	7
	Adakah perbedaan pembelajaran Akidah Akhlak dengan menggunakan metode critical incident dan dengan menggunakan metode lain?  
	Ada perbedaannya, ketika proses belajar mengajar mereka lebih aktif, terlihat dari semangatnya siswa menceritakan pengalaman mereka.




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa faktor pendukung penggunaan metode critical incident ini adalah:

a. Faktor Internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri) 


Faktor Internal ini meliputi perhatian, minat, tanggapan, keaktifan siswa,  baik itu keaktifan menceritakan pengalaman, menjawab pertanyaan dari guru, mencatat dan mengerjakan tugas serta pengalaman siswa yang berhubungan dengan materi yang dipelajari.
b. Faktor Eksternal (faktor dari luar) 
Faktor Eksternal (faktor dari luar) ini meliputi suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan lebih berwarna seperti pengaturan tata ruang kelas dengan mengubah susunan kursi membentuk huruf U yang berjajar mengelilingi dinding kelas.

2. Faktor Penghambat 
Dapat dipahami yang selama ini terjadi dalam proses pembelajaran ialah proses pasif, dimana anak didik hanya mendengar dan menerima dari guru tanpa ada unsur kreatifitas. Guru hanya menekankan pada memorisasi dan hapalan daripada pemikiran yang kritis, sehingga peserta didik yang baik menurut sistem pembelajaran seperti ini adalah anak yang penurut, tidak kritis serta mematuhi aturan yang sudah ada. Hal ini menjadi dilema tersendiri bagi kelangsungan proses belajar mengajar di kelas , yang akan menimbulkan berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran.
Untuk mengetahui faktor penghambat penggunaan metode critical incident ini, peneliti mengadakan wawancara kepada guru mata pelajaran akidah Akhlak, Bapak Ridwan, A.Md. yaitu sebagai berikut:

Tabel 12
Hasil Wawancara Mengenai Faktor Penghambat 

Penggunaan Metode Critical Incident

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Menurut Bapak faktor apa saja yang mempengaruhi proses belajar mengajar Akidah Akhlak dengan menggunakan metode critical incident di MIN Payaraman?
	· Kemampuan dan keterampilan saya dalam menerapkan metode critical incident ini.
· Tingkat kemampuan siswa

· Kurangnya sumber belajar

	2
	Apa kendala Bapak ketika menggunakan metode  critical incident?
	Kendalanya ketika siswa yang lain bercerita masih ada siswa yang sibuk sendiri dan tidak mau mendengarkan temannya bercerita, mereka juga terkesan cepat bosan.

	3
	Kesulitan apa yang Bapak hadapi dalam memberikan materi pelajaran?
	Kesulitannya ketika masih ada siswa yang kurang memperhatikan dan masih ada siswa yang tidak mengerti sama sekali apa yang telah saya sampaikan.




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa faktor penghambat penggunaan metode critical incident ini adalah:
1. Kemampuan Guru



Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah figur yang menempati posisi dan memegang peranan yang penting dalam pendidikan. Guru adalah seorang yang bukan hanya bertugas memberikan ilmu tetapi lebih dari itu seorang guru juga memberikan bimbingan dan pengarahan kepada siswa. Tugas seorang guru tidaklah ringan, karena guru bukan hanya berperan sebagai pengajar tetapi juga sebagai pemelihara, pembina, pengarah, dan pembimbing bagi siswanya di kelas.


Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dianalisis bahwa faktor terbesar yang ada pada guru selaku orang yang akan menggunakan metode critical incident adalah tingkat pemahaman dan kemampuan guru untuk mendesain dan mempraktekkan metode ini dalam pembelajaran serta kemampuannya dalam menjelaskan pelajaran.
2. Tingkat Kemampuan Siswa 

Siswa merupakan komponen yang termasuk dalam proses pembelajaran. Dalam perkembangan pembelajaran saat ini terjadi perubahan yang mendasar, dimana paradigma yang dibangun adalah memandang siswa sebagai subjek dalam pembelajaran. Siswa mulai mendapat tempat untuk ikut serta dalam menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran.

Tingkat kemampuan siswa merupakan faktor utama keberhasilan suatu pembelajaran.  Tingkat kemampuan siswa itu berbeda-beda, ada yang langsung mengerti tentang apa yang dijelaskan guru, ada yang perlu diberi dorongan dan motivasi terlebih dahulu, dan ada juga yang sudah diberi dorongan dan motivasi masih saja tidak mengerti. Perbedaan inilah yang perlu mendapatkan perhatian dari guru. Hal ini dikarenakan pada dasarnya pembelajaran adalah sebuah proses yang kompleks yang terjalin di ruang kelas dan di luar kelas.

3. Kurangnya Sumber Belajar




Dalam sebuah lembaga pendidikan formal keberadaan sumber belajar yang memadai sangatlah menentukan keberhasilan sebuah proses pembelajaran, seperti keberadaan perpustakaan, laboratorium dan buku-buku penunjang pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di MIN Payaraman ketersediaan buku-buku penunjang pembelajaran masih kurang.

4. Kejenuhan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar

Kejenuhan siswa dalam proses belajar mengajar ini terlihat dari masih ada siswa yang kurang bersemangat  ketika proses belajar mengajar berlangsung dan masih ada yang mengantuk serta masih ada siswa yang kurang memperhatikan  seperti berbicara dengan teman sebangkunya.
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